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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara kesalehan sosial
dengan tingkat stres yang dialami mahasiswa Strata-1 UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian
menggunakan metode korelasional dengan analisis regresi linier sederhana. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner skala Kesalehan Sosial dan Perceived Stres Scale (PSS-
10). Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 109 mahasiswa Strata-1 UIN Sunan Gunung
Djati Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kesalehan sosial
dengan tingkat stres pada mahasiswa dengan r = 0.346 dengan p = 0.000. Adapun kesimpulan dari
penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara kesalehan sosial dengan tingkat stres yang dirasakan oleh
mahasiswa strata-1 di UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tingkat yang rendah.

Kata kunci: Era VUCA, Kesalehan sosial, Mahasiswa, Stres.

Abstract: This research was conducted with the aim of knowing the relationship between social piety
and stress levels experienced by undergraduate students at UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Research using correlational method with simple linear regression analysis. Data collection was
carried out using a questionnaire on the Social Piety Scale and Perceived Stress Scale (PSS-10). The
number of participants in this study were 109 undergraduate students at UIN Sunan Gunung Djati
Bandung. The results showed that there was a relationship between social piety and stress levels in
students with r = 0.346 with p = 0.000. The conclusion of this study is that there is a relationship
between social piety and the level of stress felt by undergraduate students at UIN Sunan Gunung Djati

Bandung at a low level.
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Pendahuluan

Pandemi COVID-19 membawa
perubahan  besar  dalam  bidang
pendidikan, di antaranya perubahan

metode pembelajaran yang sebelumnya
dilakukan secara tatap muka berubah
menjadi daring, penggunaan teknologi
kontemporer, serta berbagai masalah lain
yang disebabkan oleh pandemi COVID-
19 vyang menimbulkan  berbagai
ketidakpastian ~ sehingga  menuntut
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mahasiswa untuk dapat bersifat adaptif
dengan berbagai perubahan yang ada.
Berbagai akibat yang disebabkan oleh
adanya COVID-19 yang menimbulkan
ketidakpastian salah satunya dalam
bidang pendidikan, dapat digambarkan
dengan istilah VUCA yang merupakan
akronim dari Volatility, Uncertainty,
Complexity, dan Ambiguity (Arifah dkk.,
2022). Menurut Aribowo dan Wirapraja
(2018), volatility memiliki  makna
keadaan yang tak menentu dan mudah
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untuk berubah, uncertainty bermakna
keadaan yang penuh dengan kejutan yang
dapat terjadi kapan saja, complexity
bermakna situasi yang rumit dan
ambiguity bermakna keadaan kekaburan,
ketidakjelasan yang dapat menimbulkan
kebingungan. Saat ini, pendidikan tinggi
menghadapi tantangan yang tidak pasti
akibat dampak globalisasi, penggunaan
teknologi modern, dan faktor-faktor yang
mengakibatkan lingkungan pendidikan
yang dinamis, kompleks, dan berubah
dengan cepat, yang kini menjadi kondisi
normal baru dalam pendidikan tinggi.
(Zhao, 2015).

Tuntutan dari perubahan yang
cepat, rumit, bergejolak, dan tidak jelas
ini dapat menjadi stresor bagi setiap
orang, termasuk mahasiswa. Stresor
merupakan pemicu atau pendorong
terjadinya stres pada seseorang (Gaol,
2016). Menurut Gadzella dan Masten
(2005), terdapat lima jenis pemicu stres
bagi siswa, yang meliputi: kekecewaan,
ketegangan, perselisihan, perubahan, dan
aspirasi pribadi. Kekecewaan adalah
pengalaman yang terkait dengan rasa
frustasi akibat terhambatnya pencapaian
tujuan, keterbatasan sumber daya,
kegagalan, penolakan sosial, atau
peristiwa sehari-hari yang menyebabkan
kekecewaan. Konflik merupakan
penilaian suatu pilihan antara dua pilihan
atau lebih yang sama-sama diinginkan.
Tekanan merupakan penilaian akan
persaingan, hubungan interpersonal, dan
adanya  batas  waktu.  Perubahan
merupakan pengalaman menyenangkan
ataupun tidak menyenangkan, gangguan
dalam kehidupan, gangguan dalam
mencapai  tujuan, serta  sejumlah
perubahan dalam waktu yang sama.
Keinginan diri merupakan keinginan
untuk  bersaing, solusi  masalah,
penundaan akademis, dan khawatir akan
banyak hal. Oswalt dan Riddock (2007)
menemukan bahwa peristiwa hidup dapat
menjadi stresor bagi mahasiswa, terutama
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saat memasuki perkuliahan. Hal tersebut
disebabkan para mahasiswa harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru.

Menurut Lazarus dan Folkman
(1984), stres adalah interaksi antara
individu dan lingkungannya yang dinilai
sebagai tuntutan atau situasi yang
dianggap sulit atau berbahaya, yang
individu mungkin merasa kesulitan untuk
menghadapinya. Sementara itu, menurut
Cohen (1994), stres adalah kondisi yang
muncul dalam diri individu sebagai
respons terhadap aktivitas fisik tubuh
atau keadaan lingkungan yang dianggap
melebihi kemampuan individu untuk
mengatasi. Cohen dkk. (1983) juga
mengidentifikasi tiga aspek dalam stres,
yakni perasaan ketidakpastian, perasaan
tidak mampu mengendalikan situasi, dan
perasaan terlalu terbebani. Feeling of
unpredictability muncul ketika individu
dihadapkan pada peristiwa yang tak
terduga atau terjadi secara mendadak.
Untuk feeling of uncontrollability terjadi
ketika seseorang tidak dapat
mengendalikan situasi maupun perasaan
yang sesuai dengan harapan. Sedangkan
feeling of overloaded terjadi ketika
munculnya tuntutan sehingga seseorang
merasa tertekan.

Terdapat berbagai cara untuk
mengatasi stres pada mahasiswa, salah
satunya dengan memasrahkan diri pada
Allah subhanahu wa ta’ala dengan cara

beribadah. Cara ini  merupakan
pendekatan dari aspek religiusitas.
Menurut  Amir (2021), religiusitas

merupakan hubungan manusia dengan
Tuhan yang dilihat dari keyakinan
individu terhadap keberadaan dan
ketetapan-Nya, praktik ibadah dan
pengalaman yang dirasakan terkait
kehadiran dan kedekatan dengan
Tuhan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Handayani dkk. (2022)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara religiusitas dan stres dengan arah
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hubungan negatif yang artinya semakin
tinggi religiusitas maka semakin rendah
tingkat stresnya. Sama seperti hasil yang
ditemukan oleh Rosniawati dan Hatta
(2022), penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas memiliki pengaruh negatif
terhadap tingkat stres pada masyarakat
selama pandemi COVID-19. Ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas
masyarakat, semakin rendah tingkat stres
yang mereka alami, dan sebaliknya,
semakin rendah tingkat religiusitas,
semakin tinggi tingkat stres. Selain itu,
ada juga metode lain untuk mengatasi
stres pada mahasiswa, yaitu melalui
dukungan sosial dari individu di
sekitarnya. Dukungan sosial, yang berarti
mendapatkan dukungan dan perasaan
dukungan dari orang-orang di sekitar,
seperti teman, keluarga, atau orang-orang
yang penting (Zimet dkk., 1988).
Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia
dkk. (2019) terhadap orang tua yang
memiliki anak dengan retardasi mental
menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara dukungan sosial dan
tingkat stres orang tua. Hasil serupa juga
ditemukan dalam penelitian Nuryati
(2019) pada orang tua yang memiliki
anak dengan autism. Dalam penelitian
lain oleh Dini dan Ismanto (2019)
terhadap mahasiswa yang sedang
menyelesaikan tugas akhir, ditemukan
bahwa ada hubungan antara dukungan
sosial dari teman sebaya dan tingkat stres
mahasiswa.

Dalam rangka untuk mengatasi
stres yang dirasakan melalui ibadah dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
mendekatkan diri atau hubungan dengan
Allah SWT (Hablum minallah) dan
hubungan dengan dengan sesama
(Hablum minannas). Sejalan dengan
perintah Allah SWT yang dituliskan
dalam Al-Quran, yaitu dalam surat Ali
Imran ayat 112. Dilansir dari Umma.id,
hablum minallah adalah praktik yang
terlaksana melalui peribadatan atau ritual
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ibadah, yang sering diinterpretasikan
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.
Sementara hablum minannas adalah
relasi antar manusia yang terjadi dalam
bentuk interaksi sosial. Muamalah sendiri
memiliki dua dimensi, yaitu adabiyah
dan madaniyah. Dimensi adabiyah
berkaitan dengan perilaku dan etika,
seperti sopan santun, kejujuran, dan hal
sejenis, sementara dimensi madaniyah
berhubungan  dengan aspek-aspek
duniawi, seperti halal haram dan
permasalahan materi. Hablum minallah
sering dianggap sebagai indikator
kesalehan individu, yang mencakup
kemampuan seseorang untuk bersyukur
atas berkah yang Allah anugerahkan
kepadanya. Di sisi lain, hablum minannas
sering diartikan sebagai kesalehan sosial,
yang mencakup kepedulian sosial yang
dimulai dari keinginan individu untuk
membantu  sesama  di  sekitarnya
(Istigomah, 2019).

Lebih lanjut Istiqgomah (2019)
menjelaskan bahwa kesalehan sosial
adalah orientasi seseorang di mana ia
tidak hanya berhubungan dengan Allah
saja. tetapi juga orientasi religius
seseorang dalam interaksinya dengan
sesama. Wibowo (2019) menjelaskan
bahwa kesalehan sosial berhubungan
dengan interaksi seseorang dengan orang
lainnya ataupun dengan lingkungan
sekitarnya.  Shodiq (2017) (dalam
Wibowo, 2019) menjelaskan bahwa
kesalehan sosial dalam ajaran Islam
diwujudkan dalam infag, sedekah,
kewajiban zakat, serta kepedulian
terhadap lingkungan sekitar. Mahfud
(dalam Istigomah, 2019) menyebutkan
terdapat lima aspek dalam mengukur
kesalehan sosial, yaitu toleransi, adil dan
seimbang, kerjasama, menjaga ketertiban
umum, serta solidaritas sosial. Masih
sangat sedikit penelitian yang mengkaji
kesalehan sosial, terutama dalam
perspektif psikologi. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
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apakah terdapat hubungan antara
kesalehan sosial mahasiswa Strata-1 di
UIN Sunan Gunung Djati dengan stres.
Harapannya penelitian ini dapat menjadi
pengawal atau memberi khasanah baru
bagi penelitian-penelitian selanjutnya
terkait kesalehan sosial.

Mahasiswa aktif UIN Sunan
Gunung Djati Bandung

Kesalehan Sosial:

Stress:
1.Solidaritas Sosial
2.Kerjasama
3.Toleransi

4.Adil dan Seimbang
S.Kesejahteraan

1.Feeling of
unpredictability
2.Feeling of
uncontrollability
6.Menolong
7.Kejujuran

3.Feeling of overloaded

(Cohen dkk. 1983)

\ (Istigomah, 2019)
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir

Metode

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif sebagai
pendekatan utama. Dalam rangka
penelitian yang kami lakukan, kami
menerapkan jenis penelitian korelasional.
Sesuai dengan Azwar (dalam Augustiya
dkk., 2019), jenis penelitian korelasional
memiliki  tujuan untuk menyelidiki
informasi dan mencoba membuktikan
adanya hubungan antara dua skala
konstruk yang diukur. Dalam hal ini,
penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan  antara
kesalehan sosial dan tingkat stres yang
dialami oleh mahasiswa di UIN Sunan
Gunung Djati Bandung.

Variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah kesalehan sosial dan
tingkat stres. Kesalehan sosial, dalam
konteks operasionalnya, dapat dijelaskan
sebagai  perilaku individu  yang
menunjukkan kepedulian terhadap nilai-
nilai Islami yang berfokus pada interaksi
sosial. Ini mencakup perilaku seperti
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berperilaku sopan terhadap orang lain,
memberikan bantuan kepada sesama,
kepedulian terhadap isu-isu  umat,
penghargaan terhadap hak-hak sesama,
kemampuan untuk melihat situasi dari
perspektif ~ orang  lain,  memiliki
kemampuan berempati dengan
merasakan apa yang dirasakan orang lain,
dan sebagainya. Sementara itu, secara
operasional stres dapat didefinisikan
sebagai suatu kondisi yang menyebabkan
individu mempersepsikan atau menilai
situasi di sekitar mereka dengan cara
yang berbeda dengan lingkungannya,
stres juga dapat disebabkan karena
adanya ketidaksesuaian tuntutan yang
dihadapi  oleh individu  dengan
kemampuan individu tersebut untuk
mengatasinya.

Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari 109 responden, yang
merupakan mahasiswa dari berbagai
jurusan di Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung. Untuk
menentukan sampel, digunakan metode
accidental sampling, di mana metode ini
memungkinkan peneliti untuk memilih
sampel berdasarkan kebetulan, yang
berarti responden yang secara kebetulan
bertemu  dengan peneliti dapat
diikutsertakan dalam penelitian sebagai
sumber data. Kriteria yang digunakan
oleh peneliti untuk memilih sampel
adalah: (a) beragama Islam, (b) berusia
antara 18-25 tahun, dan (c) merupakan
mahasiswa aktif dari seluruh jurusan di
UIN Sunan Gunung Djati yang sedang
berada di semester 2 hingga semester 8.

Adapun metode pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan kuesioner dengan media
google form untuk mempermudah
peneliti  dalam mengumpulkan dan
mengolah data. Sementara itu, instrumen
alat ukur yang digunakan adalah alat ukur
Kesalehan Sosial dari (Istiqgomah, 2019).
Alat ukur Kesalehan Sosial ini terdiri atas
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27 item kuesioner yang disusun
berdasarkan 7 aspek yaitu: (a) Solidaritas,
(b) Kerja sama, (c) Toleransi, (d) adil dan
seimbang, ()  Mempertimbangkan
kesejahteraan umum, (f) Menolong dan
(@) Kejujuran. Dengan konsistensi
reliabilitas dari alat ukur kesalehan sosial
ini sebesar 0.797 > 0.7 menurut Azwar
(2015),  koefisien  dalam  kolom
Cronbach's Alpha harus melebihi angka
0,7 atau > 0,7 agar dapat dianggap bahwa
skala  tersebut  memiliki  tingkat
reliabilitas yang memadai.

Di samping itu, dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan Perceived
Stress Scale (PSS-10) yang
dikembangkan oleh Cohen pada tahun
1994. Alat ukur PSS-10 terdiri dari
sepuluh item kuesioner yang dirancang
berdasarkan tiga aspek, vyaitu: (a)
Perasaan yang Tidak Dapat Diprediksi
(Feeling of Unpredictability), (b)
Perasaan yang Tidak Dapat Dikendalikan
(Feeling of Uncontrollability), dan (c)
Perasaan yang Terbebani (Feeling of
Overloaded). Menurut Cohen dan
Williamson (seperti yang dikutip dalam
Denovan et al., 2019), reliabilitas alat
ukur Perceived Stress Scale (PSS-10) ini
mencapai 0,78, melebihi nilai 0,7,
sehingga dapat dianggap bahwa skala ini
memiliki  tingkat reliabilitas yang
memadai.

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini mencakup tahap
persiapan, yang melibatkan: ()
Menentukan permasalahan yang akan
menjadi subjek penelitian, (b) Melakukan
telaah pustaka untuk menggali teori yang
relevan dari berbagai sumber literatur dan
bahan tertulis, seperti jurnal dan buku, (c)
Merumuskan  hipotesis  berdasarkan
permasalahan yang akan diselidiki, (d)
Memilih metode penelitian yang sesuai
dengan jenis penelitian yang akan
dilaksanakan, (f) Menetapkan instrumen
yang akan digunakan dalam proses
pengumpulan data.
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Langkah-langkah dalam fase
kerja  lapangan  melibatkan:  (a)
Menentukan kriteria dan jumlah sampel
yang akan diikutsertakan, (b) Meminta
izin dari subjek penelitian untuk
memberikan data mereka secara sukarela
dan memastikan persetujuan tersebut
dengan memberikan informed consent,
(c) Melaksanakan proses pengumpulan
data dari sampel yang telah ditentukan
dengan menggunakan kuesioner berbasis
media google form. Adapun pada proses
analisis data, dengan tujuan untuk
menguji hubungan antara kesalehan
sosial dengan stres yang dirasakan oleh
mahasiswa Strata-1 UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, peneliti menggunakan
teknik  regresi  sederhana  dengan
menggunakan software SPSS versi 27.
Selain itu, peneliti juga melakukan uji
asumsi normalitas data, uji
multikolinearitas  data, dan uji
heteroskedastisitas data.

Hasil

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan mahasiswa aktif
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 109
mahasiswa yang didominasi oleh
perempuan sebanyak 87 orang atau
79.8%. Sebanyak 86.3% sampel berusia
diantara 19-21 tahun dan terdapat
sebanyak 70 atau 64.2% sampel
merupakan mahasiswa semester 6.
Sebagian besar sampel yang terlibat
merupakan mahasiswa aktif dari fakultas
psikologi dengan jumlah 94 mahasiswa
atau 86.2% (lihat Tabel.1)

Uji Normalitas. Sebelum
dilakukan uji regresi, akan dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu, yaitu dari data
kesalehan sosial dan stres. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov  dengan  taraf
signifikansi  0.05.  Diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.200 di mana nilai
tersebut > 0.05, maka Ho diterima,
artinya data tersebut berdistribusi normal.
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Uji  Heteroskedastisitas. Untuk
langkah selanjutnya akan dilakukan uji
heteroskedastisitas menggunakan Glejser
Test, adapun kriteria ujinya yaitu jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0.05
maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berikut ini akan
disajikan data dari hasil pengujian
heteroskedastisitas menggunakan Glejser
Test.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori F %
Jenis Kelamin

Laki-laki 22 20.2%
Perempuan 87 79.8%
Usia

18 3 2.8%
19 21 19.3%
20 45 41.3%
21 28 25.7%
22 8 7.3%
23 3 2.8%
25 1 0.9%
Semester

2 16 14.7%
4 18 16.5%
6 70 64.2%
8 5 4.6%
Fakultas

Ushuluddin 3 2.8%
Tarbiyah dan Keguruan 2 1.8%
Syariah dan Hukum 2 1.8%
Dakwah dan

Komunikasi 2 1.8%
Adab dan Humaniora 4 3.7%
Psikologi 94 86.2%
llmu Sosial dan lImu

Politik 1 0.9%
Ekonomi dan Bisnis

Islam 1 0.9%

Berdasarkan tabel 2 diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.908 (>0.05),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas pada
data atau asumsi uji heteroskedastisitas
sudah terpenuhi.
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Uji Autokorelasi. Pada langkah
selanjutnya, akan  dilakukan  uji
autokorelasi  menggunakan  Durbin
Watson, adapun Kriteria ujinya yaitu, jika
nilai  Menunjukkan < DW < 4-
Menunjukkan maka tidak terjadi gejala
autokorelasi. Berikut ini akan disajikan
data dari hasil pengujian autokorelasi
menggunakan Durbin Watson.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized Coefficient

Model
Beta t Sig.
(Constant) 0704 0.941
Kesalehan
Sosial 0.087 0.908 0.366

Berdasarkan tabel 3, diperoleh
nilai DW sebesar 2.097 yang mana nilai
ini lebih besar dari nilai Menunjukkan
(1.7062) dan lebih kecil dari nilai 4-
Menunjukkan (2.2938) atau apabila
dituliskan menjadi Menunjukkan
(1.7062) < DW (2.097) <4-Menunjukkan
(2.2938). Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala autokorelasi pada
data, atau asumsi uji autokorelasi sudah
terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-
Watson

R R
Square

0.346*  0.120 0.111 2.097

Adjusted
R Square

Analisis Regresi Linier
Sederhana. Kemudian akan dilanjutkan
untuk melakukan uji regresi sederhana
untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dari kesalehan sosial terhadap
stres pada mahasiswa UIN Sunan
Gunung Djati Bandung dengan kriteria
pengujian: Jika Nilai Sig.> 0.05, maka
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tidak terdapat pengaruh dari kesalehan
sosial terhadap stres. Berikut disajikan
dalam tabel 4, rekapitulasi hasil uji
regresi sederhana menggunakan software
SPSS.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Mean

Model df Sig.
Square
Regression 1 236.316  0.000°
Residual 107 16.244
Total 108

Berdasarkan tabel 4, diperoleh
nilai p sebesar 0.000 (< 0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kesalehan sosial terhadap tingkat stres
secara signifikan.

Tabel 5. Persamaan Regresi

Model Unstandarized Coefficient
B Std. Error
(Constant) 14.527 5.293
Kesalehan 0.199 0.052
Sosial

Berdasarkan tabel 5, diperoleh
nilai konstanta sebesar 14.527 sedangkan
nilai koefisien regresinya sebesar 0.199,
maka dapat dibuat persamaan regresi Y =
0.199X + 14.527, nilai koefisien yang
positif dapat diinterpretasikan bahwa
kesalehan sosial berpengaruh positif
terhadap tingkat stres.

Koefisien  Korelasi Antara
Kesalehan Sosial dengan Tingkat
Stres. Untuk menganalisis seberapa erat
hubungan antara kesalehan sosial, maka
akan disajikan  berdasarkan  hasil
perhitungan menggunakan nilai koefisien
korelasi yang disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Koefisien Korelasi

Durbin-
Watson

R R Square
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0.346% 0.120 2.097

Berdasarkan tabel 6, diperoleh
koefisien korelasi antara kesalehan sosial
dengan stres yaitu 0.346, hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
kesalehan sosial dengan stres berada
dalam klasifikasi rendah. Koefisien
korelasi ini juga menunjukkan bahwa
sebesar 34.6% variabel stres dapat
dijelaskan dengan variabel kesalehan
sosial.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi hubungan antara tingkat
kesalehan sosial dan tingkat stres pada
mahasiswa yang sedang menempuh
program Strata-1 di Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara kesalehan sosial
dan tingkat stres, yaitu sebesar 0.346.
Apabila nilai koefisien korelasi berada di
atas (-0.5), ini  mengindikasikan
hubungan yang kuat dan
berkecenderungan negatif, sebagaimana
dijelaskan oleh Atmaja & Chusairi
(2022). Artinya, ketika tingkat kesalehan
sosial meningkat, tingkat stres cenderung
menurun, dan sebaliknya. Selain itu,
analisis menunjukkan bahwa sekitar 12%
dari fenomena stres yang dialami oleh
mahasiswa dapat dijelaskan oleh tingkat
kesalehan sosial.

Adapun teori psikologi sosial
yang paling mendekati dengan konteks
kesalehan sosial, yaitu dukungan sosial.
Menurut Zimet dkk. (1988), dukungan
sosial atau social support adalah bentuk
dukungan yang diterima dan dirasakan
oleh individu yang berasal dari orang-
orang di sekitarnya, seperti teman,
keluarga, atau individu yang dianggap
penting. Di sisi lain, menurut Sarafino
dan Smith (2011), dukungan sosial
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merujuk pada berbagai bentuk bantuan
yang disediakan oleh individu lain ketika
individu  tersebut membutuhkannya.
Dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh
seorang mahasiswa untuk membantu
dalam mengembangkan resiliensinya.
Missasi dan Izzati (2019)
mengungkapkan bahwa salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi resiliensi
merupakan social support atau dukungan
sosial. Begitu pula dengan hasil
penelitian dari Alvina dan Dewi (2016)
yang menyatakan bahwa dukungan sosial
memiliki pengaruh terhadap resiliensi.
Resiliensi  merupakan sebuah
usaha yang dilakukan seseorang agar
dapat beradaptasi terhadap tekanan, hal
tersebut dapat membantu individu untuk
pulih dan dapat berfungsi secara optimal
(Missasi & lzzati, 2019) sedangkan
Reivich dan Shatte (2002) menyatakan
bahwa resiliensi adalah kemampuan
individu untuk merespons secara sehat
dan produktif dalam menghadapi situasi
sulit, yang sangat penting untuk
mengelola berbagai tekanan dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
Mahmood dan  Ghaffar  (2014)
mendefinisikan resiliensi sebagai proses
adaptasi individu saat menghadapi
tragedi, trauma, atau keadaan lain yang
dapat memicu stres. Penelitian yang
dilakukan oleh Triyana dkk. (2015)
menemukan adanya hubungan negatif
antara tingkat resiliensi dan tingkat stres,
yang berarti semakin rendah tingkat
resiliensi yang dimiliki oleh individu,
semakin tinggi tingkat stres yang mereka
alami. Temuan serupa juga terdapat
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Chodijah (2021), yang menunjukkan
bahwa resiliensi  memiliki dampak
signifikan terhadap tingkat stres.
Terdapat penelitian yang
mengungkapkan bahwa dukungan sosial
dapat membantu mengurangi tingkat stres
terhadap orang tua yang memiliki anak
dengan retardasi mental (Kurnia dkk.,
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2019). Penelitian lain yang dilakukan
oleh Dini dan Iswanto (2019) terhadap
mahasiswa yang sedang menyusun tugas
akhir menemukan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan tingkat stres mahasiswa.
Rahmawan dan Selviana (2021) dalam
penelitiannya terhadap mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi menemukan
bahwa dukungan dari teman sebaya
memiliki hubungan yang signifikan
dengan tingkat stres mahasiswa.

Selain dukungan sosial, variabel
lain yang paling mendekati dari
kesalehan sosial adalah religiusitas. Amir
(2021) mengemukakan bahwa
religiusitas merupakan hubungan
manusia dengan Tuhan yang dilihat dari
keyakinan individu terhadap keberadaan
dan ketetapan-Nya, praktik ibadah dan
pengalaman yang dirasakan terkait
kehadiran dan kedekatan dengan Tuhan.
Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Handayani dkk. (2022) mengungkapkan
adanya hubungan positif antara tingkat
religiusitas dan tingkat stres, yang berarti
semakin tinggi tingkat religiusitas,
semakin rendah tingkat stres yang
dialami individu. Hasil serupa juga
ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rosniawati dan Hatta
(2022), vyang menyatakan bahwa
religiusitas berpengaruh terhadap tingkat
stres, di mana semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, semakin rendah
tingkat stres yang mereka alami.

Penelitian yang dilakukan oleh
Pappa (2019) mengindikasikan adanya
hubungan  positif antara  perilaku
prososial dan kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi
tingkat perilaku prososial yang dimiliki
mahasiswa, semakin  tinggi pula
kesejahteraan psikologis yang mereka
alami, dan sebaliknya. Individu yang
memiliki kesejahteraan psikologis yang
baik akan cenderung  merasakan
kebahagiaan, memiliki  kemampuan
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untuk mengurangi stres, efektif dalam
menyelesaikan masalah, dan memiliki
komitmen vyang tinggi  terhadap
pencapaian dalam konteks akademis.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil dari studi yang telah
dilakukan oleh Aprilia (2016). Penelitian
Aprilia dilakukan melalui Focus Group
Discussion (FGD) yang melibatkan 21
siswa SMA yang akan menghadapi Ujian
Akhir Nasional. Hasil penelitian Aprilia
mengungkap bahwa individu dalam
kelompok tersebut merasa tidak sendirian
dalam menghadapi masalah mereka
karena kelompok tersebut mendorong
perilaku altruis, yaitu saling membantu
dan memberikan dukungan kepada
sesama anggota. Hal ini berdampak
positif pada harga diri individu, dan
anggota kelompok yang berfungsi dengan
baik dapat mengurangi tingkat stres dan

masalah psikologis, akhirnya
meningkatkan konsep diri  mereka.
Dengan demikian, temuan ini

menunjukkan bahwa dukungan sosial dan
perilaku prososial dalam kelompok dapat
memberikan manfaat yang signifikan
bagi kesejahteraan psikologis individu.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
korelasi antara tingkat kesalehan sosial
dan tingkat stres yang dialami oleh
mahasiswa program strata-1 di UIN
Sunan Gunung Djati Bandung. Meskipun
terdapat hubungan antara kesalehan
sosial dan tingkat stres mahasiswa,
hubungan ini cenderung lemah. Faktor
yang berkontribusi pada hubungan yang
kurang kuat antara kesalehan sosial dan
tingkat stres pada mahasiswa melibatkan
adanya faktor-faktor lain yang memiliki
pengaruh lebih dominan terhadap tingkat
stres mahasiswa, serta perlu lebih
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memperinci Kkriteria sampel penelitian.
Untuk penelitian yang akan datang,
disarankan untuk mempertimbangkan
penambahan  variabel  lain  yang
berpotensi berhubungan dengan
kesalehan sosial. Selain itu, perincian
lebih lanjut terhadap kriteria subjek
penelitian dapat meningkatkan akurasi
data yang dihasilkan. Ini akan membantu
dalam pemahaman yang lebih mendalam
tentang hubungan antara kesalehan sosial
dan tingkat stres mahasiswa serta faktor-
faktor lain yang mungkin berperan dalam
pengaruhnya.
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